ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang
tumbuh-tumbuhan dengan pendekatan multidisipliner, yaitu ilmu
ma'ani dan bayan dalam balaghah, serta perspektif tasawuf. Fokus
penelitian diarahkan pada bagaimana aspek kebahasaan dan isyarat
spiritual dalam ayat-ayat tersebut dapat menumbuhkan kesadaran
ekologi di tengah krisis lingkungan modern.

Pendekatan ilmu ma'ani digunakan untuk menelaah struktur
kalimat, jenis jumlah, serta fungsi retoris yang terkandung dalam
ayat, sedangkan ilmu bayan menggali aspek majaz, tasybih, dan
kinayah yang memperkaya makna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat tentang tumbuhan
dalam Al-Qur'an tidak hanya memuat informasi biologis dan
ekologis, tetapi juga pesan retoris yang mendalam tentang
keteraturan, keberlanjutan, dan keseimbangan alam. Analisis
balaghah menyingkap bagaimana Al-Qur'an mengarahkan
manusia untuk memperhatikan proses pertumbuhan tumbuhan
sebagai sarana kontemplasi dan pelajaran etis. Adapun kajian
tasawuf menegaskan bahwa tumbuhan adalah makhluk yang
bertasbih, serta menjadi cermin hubungan harmonis antara
manusia dengan alam. Dengan demikian, penafsiran yang
mengintegrasikan balaghah dan tasawuf dapat melahirkan
paradigma ekoteologi Qur'ani yang mendorong kesadaran
ekologis, etika lingkungan, dan tanggung jawab manusia dalam
menjaga kelestarian alam.

Kata Kunci: Tumbuhan, Al-Qur'an, Balaghah (ma'ani dan
bayan), Tasawuf, Kesadaran Ekologi.



ABSTRACT

This study examines Qur'anic verses concerning plants through a
multidisciplinary approach, namely the sciences of ma'ani and
bayan in Arabic rhetoric (balaghah), as well as the perspective of
Sufism. The research focuses on how linguistic aspects and
spiritual allusions within these verses can foster ecological
awareness amid today's environmental crisis.

The science of ma'ani is employed to analyze sentence structures,
types of clauses, and rhetorical functions, while bayan explores
metaphor, simile, and metonymy that enrvich meaning. Meanwhile,
the Sufi perspective uncovers the esoteric and spiritual dimensions
of plants as manifestations of God's signs..

The rhetorical analysis demonstrates how the Qur'an directs
humans to reflect upon the process of plant growth as a means of
contemplation and ethical instruction.

From a Sufi standpoint, plants are seen as creatures that glorify
God, serving as mirrors of the harmonious relationship between
humans and nature. Thus, an interpretation integrating balaghah
and Sufism produces a Qur'anic eco-theology paradigm that
promotes ecological consciousness, environmental ethics, and
human responsibility in preserving nature.
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